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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis penambahan buah mahkota 

dewa terbaik sebagai sumber saponin pada jerami jagung manis ditinjau dari 

karakteristik cairan rumen (pH, NH3, dan VFA) secara In-Vitro. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah A: 

Jerami jagung manis; B: Jerami jagung manis+ 1% buah mahkota dewa(Saponin 

88 ppm); C: Jerami jagung manis + 2% buah mahkota dewa(Saponin 176 ppm); D: 

Jerami jagung manis + 3% buah mahkota dewa(Saponin 264 ppm). Parameter yang 

diamati adalah karakteristik cairan rumen. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh 

yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai pH dan VFA, tetapi berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap kadar NH3. Nilai pH berkisar antara 6,84 – 6,93. Nilai VFA 

berkisar antara 108,75-120,00 Mm. Nilai NH3 berkisar antara 4,75 mg/100 ml -7,81 

mg/100 ml. Dapat disimpulkan bahwa pemberian dosis buah mahkota dewa 

sebanyak 3% yang merupakan sumber senyawa saponin dapat mempertahankan 

nilai pH, dan kadar NH3 yang masih memenuhi kebutuhan mikroba rumen dengan 

nilai 5,30mg/100ml, serta mampu meningkatkan VFA yang masih memenuhi 

kebutuhan mikroba rumen yaitu 120,00 mM. 

 

Kata Kunci: Jerami jagung manis, Karakteristik cairan rumen, Mahkota dewa, In-

Vitro, Saponin. 

 

 

 

 

 


